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ABSTRAK 
 
Pendahuluan: Air minum isi ulang populer sebagai alternatif karena harganya murah, namun 

tidak semua depot menjamin kualitas airnya. Klorida (Cl⁻) merupakan anion yang banyak 

terdapat dalam air dan termasuk parameter penting pada standar kualitas air minum 

(Permenkes No.492/2010). Kelebihan klorida dapat mengganggu sifat fisik air, merusak pipa 

logam, dan menimbulkan masalah kesehatan seperti kerusakan ginjal 

Tujuan: Penelitian ini bertujuan mengukur kadar klorida pada air minum isi ulang dari 

beberapa depot di Kecamatan Rajadesa.  

Metode: Metode yang digunakan adalah titrasi argentometri Mohr dengan larutan AgNO₃ 

standar dan indikator K₂CrO₄ (titik akhir endapan merah bata). Analisis dilakukan di 

Laboratorium Kimia Farmasi STIKes Muhammadiyah Ciamis pada Maret 2024. 

Hasil: penelitian menunjukkan kadar klorida sampel berkisar antara 4,31–38,35 mg/L, dengan 

rata-rata 16,8 mg/L. Seluruh nilai berada jauh di bawah ambang batas maksimum yang 

ditetapkan (250 mg/L). 

Kesimpulan: Berdasarkan hal tersebut, air minum isi ulang di Rajadesa secara kimia memenuhi 

batas kualitas dan layak konsumsi. 

 
Kata Kunci: Air minum isi ulang; kadar klorida; titrasi argentometri Mohr. 
 
  

mailto:wawan.hermawan@stikesmucis.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Pharmacy Genius Volume 04 No 01  13 
 

Pendahuluan 

Air merupakan kebutuhan pokok bagi kehidupan manusia, yang digunakan untuk minum, 

memasak, mandi, dan lain-lain. Meskipun air kemasan isi ulang (galon) lebih terjangkau, 

kualitasnya tidak selalu terjamin. Berdasarkan data global, sekitar 2 miliar orang menggunakan 

sumber air minum yang tidak memenuhi syarat sanitasi (WHO 2019), dan di Indonesia hanya 

11,9% sumber air minum yang aman sesuai standar kesehatan. Oleh karena itu, penting 

memantau parameter kimia air minum isi ulang. Salah satu parameter penting dalam standar 

kualitas air minum Permenkes No. 492/Menkes/IV/2010 adalah kadar klorida. Ion klorida (Cl⁻) 

adalah anion anorganik yang banyak terdapat dalam air. Adanya klorida berlebihan dapat 

mengganggu sifat fisik air, merusak pipa logam, serta menimbulkan masalah kesehatan seperti 

kerusakan ginjal. Batas maksimum kadar klorida dalam air minum menurut Permenkes 492/2010 

adalah 250 mg/L. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kadar klorida pada air minum isi ulang 

dari beberapa depot di Kecamatan Rajadesa, serta membandingkannya dengan ambang batas 

standar tersebut. 

Tujuan 

Untuk mengidentifikasi kadar klorida (Cl-) pada air minum isi ulang diKecamatan Rajadesa 

sesuai dengan Permenkes RI No. 492 / MENKES / PER/ IV / 2010. 

Metode 

Metode yang digunakan untuk menganalisis kadar klorida dalam penelitian ini yaitu Titrasi 

Argentometri Metode Mohr. Metode Mohr digunakan untuk menentukan kadar klorida dengan 

larutan baku perak nitrat (AgNO3) dan indikator kalium kromat (K2CrO4). Larutan AgNO3 yang 

akan dijadikan larutan baku terlebih dahulu distandardisasi menggunakan larutan natrium 

klorida (NaCl). Hal ini dilakukan untuk mengetahui nilai normalitas larutan AgNO3. Sampel dalam 

titrasi argentometri metode Mohr harus netral karena apabila dalam suasana asam endapan 

Ag2CrO4 akan larut membentuk perak dikromat (Ag2Cr2O4), sedangkan dalam suasana basa 

AgNO3 akan bereaksi dengan ion hidroksida membentuk endapan perak hidroksida (AgOH) 

(Kisman, 2018). 

Pada percobaan selanjutnya dilakukan titrasi blanko menggunakan aquades dan indikator 

K2CrO4 sebagai analit dan AgNO3 sebagai titran. Titrasi blanko ini dilakukan guna mendapatkan 

perbandingan volume AgNO3 dalam mengendapkan perak kromat (Ag2CrO4) yang merupakan 
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titik akhir dalam titrasi sampel air galon isi ulang yang mengandung klorida. Pada prinsipnya, 

metode Mohr ditandai dengan terbentuknya endapan putih AgCl. Tetapi, pada percobaan 

didapatkan endapan berwarna merah bata pada titik akhir titrasi (Rohman dan Gandjar, 2020). 

Reaksi pengendapan AgCl pada sampel air galon isi ulang sebelum titik ekuivalen sulit 

diamati karena air galon isi ulang memiliki banyak kandungan lain selain klorida, sehingga ion 

klorida telah habis diendapkan oleh ion perak (Ag+). Maka dari itu, ion kromat (CrO4-) akan 

bereaksi dengan Ag+ membentuk endapan Ag2CrO4 yang berwarna merah bata sebagai titik 

akhir titrasi. Hal ini sama dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Qommariyah (2022) 

yang mendapatkan hasil bahwa sampel air minum isi ulang yang diuji terdapat kandungan 

klorida, tetapi kadar nya masih memenuhi persyaratan baku mutu sesuai Peraturan Menteri 

Kesehatan RI No. 492/MENKES/PER/IV/2010 dimana kadar klorida yang diijinkan yaitu tidak lebih 

dari atau sama dengan 250 mg/L. 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil titrasi menunjukkan kadar klorida pada masing-masing sampel sebagai berikut: 

 Sampel A: 4,31 mg/L 

 Sampel B: 5,02 mg/L 

 Sampel C: 6,44 mg/L 

 Sampel D: 29,84 mg/L 

 Sampel E: 38,35 mg/L 

Rata-rata kadar klorida dari kelima sampel tersebut adalah sekitar 16,8 mg/L, yang jauh 

lebih rendah dibandingkan ambang batas standar 250 mg/L. Nilai maksimum yang terukur (38,35 

mg/L pada sampel E) masih sangat di bawah batas SNI. Hal ini menunjukkan bahwa air sumur 

yang digunakan oleh depot-depot di Rajadesa belum tercemar oleh sumber klorida berlebih 

(misalnya limbah rumah tangga atau air lindi). Berdasarkan peraturan Kemenkes No. 492/2010, 

air minum layak jika kadar klorida ≤250 mg/L. Dengan demikian, seluruh sampel yang diuji 

memenuhi syarat tersebut. Hasil ini konsisten dengan temuan sebelumnya bahwa sumber air 

tanah yang relatif jauh dari lokasi pembuangan limbah memiliki kadar klorida rendah. Tidak 

terdapat indikasi kontaminasi signifikan klorida pada air isi ulang di kawasan studi ini. 

Kesimpulan 
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Kadar klorida dalam air minum isi ulang di Kecamatan Rajadesa berada dalam kisaran 4,31–

38,35 mg/L dengan nilai rata-rata sekitar 16,8 mg/L. Semua nilai tersebut jauh di bawah ambang 

batas maksimum 250 mg/L sesuai Permenkes No. 492/2010. Dengan demikian, dari aspek 

parameter klorida, air minum isi ulang yang diuji dapat dikatakan aman dan layak untuk 

dikonsumsi. Tidak terdapat bukti kontaminasi klorida yang signifikan pada sampel-sampel 

tersebut, sehingga kualitas kimia air relatif baik. 
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